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ABSTRAK

Latar Belakang : Kecemasan adalah suatu perasaan takut dan khawatir yang berlebihan yang dialami pada
pasien yang menjalani hemodialisa. Pasien yang menjalani hemodialisa yang mengalami kecemasan akan
mengalami tanda-tanda vital yang meningkat, termasuk gugup, tremor, dan panik. Hemodialisa menyebabkan
stres fisik dan psikologis, seperti kecemasan, yang mengganggu fungsi neurologi seperti penurunan
konsentrasi, tremor diorientasi. Prevalensi penyakit GGK di indonesia diperkirakan mencapai 3,8%.Metode :
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan pasien yang menjalani hemodialisa.
Penelitian ini menggunakan rancangan desktiptif dengan populasi yaitu seluruh pasien yang menjalani
hemodialisa. Adapun sampel penelitian ini sejumlah 55 orang menggunakan total sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner Zung Self-Rating Scale (ZSAS).Hasil : Hasil penelitian didapatkan bahwa
responden pada usia lebih rentan pada usia 55 tahun dengan lama hemodialisa yaitu 23 bulan, pada jenis
kelamin laki-laki sebanyak (67.3%), pada pendidikan lebih banyak pendidikan SMA/SMK (45.5%), pada
pekerjaan lebih banyak wiraswasta sebanyak (36.4%), pada tingkat kecemasan lebih banyak pada kategori
kecemasan berat sebanyak 19 responden (34.5%). Kesimpulan : Hasil penelitian disimpulkan bahwa
Sebaiknya kepada pasien agar menerapkan teknik tarik nafas dalam pada saat menjalani terapi cuci darah
sehingga dapat mengurangi kecemasan yang dialami.

Keywords : Compliance, Fluid Restriction, Hemodialysis

ABSTRACT

Background: Anxiety is a feeling of excessive fear and worry experienced by patients undergoing
hemodialysis. Patients undergoing hemodialysis who experience anxiety will experience increased vital signs,
including nervousness, tremors, and panic. Hemodialysis causes physical and psychological stress, such as
anxiety, which disrupts neurological functions such as decreased concentration, tremors, and disorientation.
The prevalence of CKD in Indonesia is estimated to reach 3.8%. Methods: This study aims to identify the
level of anxiety in patients undergoing hemodialysis. This study uses a descriptive design with a population
of all patients undergoing hemodialysis. The sample of this study was 55 people using total sampling. The
instrument used was the Zung Self-Rating Scale (ZSAS) questionnaire. Results: The results of the study
showed that respondents were more vulnerable at age 55 years with a duration of hemodialysis of 23 months,
in male gender (67.3%), in education more high school/vocational school (45.5%), in occupation more self-
employed (36.4%), with anxiety levels more in the category of severe anxiety as many as 19 respondents
(34.5%). Conclusion: The results of the study concluded that it is advisable for patients to apply deep
breathing techniques during dialysis therapy to reduce the anxiety experienced.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Terapi hemodialisa berfungsi untuk menggantikan ginjal pada individu yang menderita
gagal ginjal akkut atau kronis sebagai bagian dari terapi hemodialisa. Individu yang
menerima terapi ini membutuhkan waktu 3-4 jam untuk setiap kali terapi, atau 12-15 jam
setiap minggu. Selain itu pasien sering berjuang dengan kecemasan dan berbagai masalah
sepanjang hidupnya (sulastien et al., 2020). Meskipun obat tidak dapat membalikkan
penyakit ginjal, namun dapat memperpanjang umur mereka yang menderita gagal ginjal
dan berpotensi meningkatkan kualitas hidup mereka (Damanik., 2020).Kecemasan adalah
suatu perasaan takut yang menyebabkan ketegangan psikologis yang mengakibatkan
perubahan fisik dan psikolog (Silaban&Perangin-angin, 2020). Penanganan kecemasan
pasien memerlukan penyesuaian dan penanganan agar adaptif (Dame et al., 2022). Pasien
yang menjalani hemodialisa akan mengalami tanda-tanda vital yang meningkat, termasuk
gugup, tremor, dan panik. Komplikasi hemodialisa dapat menyebabkan ketidaknyamanan,
stres, dan penurunan kualitas hidup (Saputri et al., 2023). Kecemasan dapat menyebabkan
depresi bagi orang yang mengalaminya jika terus berlanjut dan tidak segera ditangani
(Damanik, 2020). Pasien yang menjalani lebih dari >24 bulan akan mengalami kecemasan.
Data WHO tahun 2019 menunjukkan bahwa 15% dari populasi dunia menderita gagal
fungsi ginjal baik akut maupun kronis, dengan 1,2 juta kasus yang berakhir dengan
kematian (Asnidatama et al.,2024). Sedangkan pada tahun 2020 terdapat bahwa tingkat
kejadian gagal ginjal menurun hingga memperoleh 10% dari populasi, dan orang yang
menjalani hemodialisis meningkat 8% pertahun. Berdasarkan dari hasil penelitian
(Sulastien et al., 2020) di RSUD NTB terdapat klien yang sedang menjalani hemodialisis
mengalami cemas berat (64%) dikarenakan lamanya menjalani proses hemodialisis serta
kurangnya pengetahuan tentang penyakit dan perawatan tersebut. Sedangkan dari hasil
penelitian (Silaban dan Perangin-angin, 2020) di RS Advent Bandar Lampung didapatkan
pasien yang menjalani hemodialisis mengalami cemas berat (82,72%) dikarenakan pasien
menjalani hemodialisa kurang dari satu tahun sehingga klien merasa putus semangat
karena penyakit tersebut tidak bisa disembuhkan, takut pada saat penusukan jarum, harus
berbaring di temapt tidur selama 3 sampai 4 jam sehingga tidak bisa duduk dengan tenang
dan pasien akan menjalani pengobatan seumur hidup. Sedangkan dari hasil penelitian
(Butar-Butar, 2022) terdapat pada klien GGK yang sedang menjalani pengobatan
hemodialisis di RS Santa Elisabeth Medan memiliki kecemasan berat (25,0%). Pasien yang
sedang menjalani terapi hemodialisis mengalami kecemasan karena berbagai faktor.
Termasuk rasa sakit di daerah penusukan fistula saat memulai hemodialisis, takut prosedur
dan efek samping dari terapi tersebut, ketergantungan pada mesin, ketidakberdayaan
mempertahankan pekerjaan, uang, resiko kematian, perubahan peran, perubahan konsep
diri, perubahan berinteraksi dengan orang lain (Sulastien et al.,2020). Kecemasan
disebabkan oleh mesin hemodialisis yang serba asing,selang-selang yang dialiri darah, dan
proses yang lama yang memakan waktu hingga 2-3 jam, sehingga pasien yang menjalani
hemodialisa seringkali menimbulkan kecemasan (Gunawan, 2021). Kecemasan terjadi
karena stres seperti pengalaman terapi yang akan berlangsung seumur hidupnya (penyakit
terminal), ketergantungan pada alat mesin dialisis, lamanya durasi hemodialisa, biaya yang
tinggi, dan proses hemodialisa yang mengerikan (Damanik, 2020). Rasa cemas yang
timbul pada klien dapat disebabkan akibat dia sering memiliki pikiran tentang berbagai
macam yang menakutkan tentang penyakit yang dia derita, meskipun hal yang
dibayangkan tidak selalu terjadi. Dan pasien tidak mengetahui tentang prosedur
hemodialisa dan efek sampingnya (Damanik, 2020). Dampak pasien yang menjalani
hemodialisis secara konsisten akan mengalami lebih sedikit perselisihan, depresi, serta
perasaan bersalah terhadap keluarga mereka. Efek samping hemodialisa ini dapat
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mengakibatkan rasa yang tidak aman, membuat stress yang meningkat, dan berdampak
pada kuallitas hidup pasien. Kecemasan adalah salah satu konsekuensi psikososial dari
hemodialisa (Saputri et al., 2023). .
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana penelitian ini dengan judul Gambaran Tingkat Kecemasan Pasien Yang
Menjalani Hemodialisa Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dapat
dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu.
3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian dari judul AGambaran Tingkat
Kecemasan Pasien Yang Menjalani Hemodialisa Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.
4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan referensi bagi masyarakat mengenai judul
penelitian Gambaran Tingkat Kecemasan Pasien Yang Menjalani Hemodialisa Di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dan dapat menjadi acuan literatur bagi peneliti
selanjutnya.

II. METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh pasien yang menjalani hemodialisa di Ruangan Hemodialisa
st. Hilaria Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Teknik pengambilan sampel yang di
gunakan adalah total sampling berjumlah 55 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner kecemasan ZSAS (Zung Self Rating Kecemasan Scale). Tipe analisa data yang
diterapkan dalam konteks ini adalah analisis univariat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1 Karakteristik data demografi Responden Yang Menjalani Hemodialisa di

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=55 Responden)
NO Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis kelamin
laki-laki 37 67.3
Perempuan 18 32.7

Jumlah 55 100.0
Pendidikan terakhir
SD 4 7.3
SMP 5 9.1
SMA/SMK/SLTA 25 45.5
PT 21 38.2

Jumlah 55 100.0
Pekerjaan
PNS 3 5.5
Guru/Dosen 1 1.8
Pegawai swasta 6 10.9
Petani 3 5.5
Wiraswasta 20 36.4
Tidak bekerja 17 30.9
Pensiun 4 7.3
Polisi 1 1.8
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Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden lebih banyak berjenis
kelamin laki-laki 37 orang (67.3%), responden lebih banyak berpendidikan SMA/SMK 25
orang (45.5%), pekerjaan lebih banyak yaitu wiraswasta 20 orang (36.4%).

Tabel 2 karakteristik usia dan lama hemodialisa pada pasien Yang Menjalani
Hemodialisa di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=55
Responden)

Variabel N Mean Median St.
Deviation

Minimun

Maksimum
Usia 55 54.51 55.00 12.448 21-76
Lama
hemodialisa

55 23.25 12.00 27.053 1-120

Berdasarkann Pada tabel diatas menunjukkan rata-rata usia pasien yang menjalani
hemodialisa di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah umur 55 tahun dengan standar
deviasi (tingkat kemencengan) yaitu 12.448. Usia pasien yang paling rendah adalah usia 21
tahun dan usia pasien yang paling tinggi adalah usia 76 tahun. Dengan lama hemodialisa
menunjukkan rata-rata lama hemodialisa pada pasien yang menjalani hemodialisa di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah 23 bulan dengan standar deviasi (jarak
kemencengan) yaitu 27.053. Lama hemodialisa yang paling terendah yaitu 1 bulan dan
paling tinggi yaitu 120 bulan.

Tabel 3 karakteristik frekuensi dan presentase responden tingkat kecemasan pasien
yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024 (n=55 Responden)

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa tingkat kecemasan pasien yang menjalani
hemodialisa di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 yang mengalami
kecemasan berat sebanyak 19 orang (34.5%), responden yang memiliki kecemasan sedang
sebanyak 13 orang (23.6%), responden yang memiliki kecemasan ringan sebanyak 7 orang
(12.1%), dan responden yang tidak memiliki kecemasan sebanyak 16 orang (29.1%).

Jumlah 55 100.0

Tingkat kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%)

Tidak ada kecemasan 16 29.1

kecemasan ringan 7 12.7

Kecemasan sedang 13 23.6

Kecemasan berat 19 34.5

Total 55 100.0
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Data Demografi
Hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Pada Tahun 2024
menunjukkan bahwa dari 55 responden pada jenis kelamin terdapat lebih banyak yaitu
laki-laki sebanyak 37 orang (67.3%). Menurut asumsi penelitian hal ini dimungkinkan
karena laki-laki bersifat lebih mampu mengatasi sebuah masalah, berani mengambil
resiko, mampu bertahan dalam kondisi-kondisi yang sulit, dan memiliki pertimbangan
yang lebih rasional dalam menanggapi suatu persoalan. sedangkan perempuan memiliki
sifat yang lebih sensitif sehingga wanita lebih mudah rentan mengalami kecemasan. Serta
perempuan lebih memperhatikan kesehatan dan menjaga pola hidup sehat dibandingkan
laki-laki, sehingga laki-laki lebih mudah terkena penyakit ginjal kronik dibandingkan
perempuan dan juga dikaitkan dengan gaya hidup yang kurang baik yang dilakukan
responden laki-laki seperti konsumsi alkohol, bergadang, kurang minum air putih,
kurang olah raga dan banyak minum minuman suplemen, bersoda serta makan makanan
cepat saji. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Devi & Rahman
(2022), menyatakan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak sejumlah 59,4%. Hal ini di
sebabkan karena gaya hidup antara laki-laki dan perempuan juga dapat menjadi alasan
mengapa jenis kelamin merupakan faktor resiko terjadinya CKD. Tingginya intake diet
protein dan kalori pada lakilaki mempengaruhi terjadinya kerusakan ginjal. Tingginya
LDL, trigliserid, asam urat, dan rendahnya HDL juga akan mempercepat kerusakan fungsi
ginjal. Faktor nutrisi dan gaya hidup merupakan kecenderungan yang terjadi pada laki-laki.
Penelitian dari temuan Sinta, Tondang, Siringo-ringo (2023) di RSE Medan bahwa Tingkat
kecemasan yang ringan terdapat pada responden jenis kelamin perempuan terdapat 57.5%
responden yang menjalani hemodialisa. Hal ini dikarenakan bahwa perempuan memiliki
sifat lebih sensitive dan sulit menghadapi sebuah stressor sehingga perempuan lebih mudah
merasa cemas dan takut dalam berbagai hal misalnya seperti dalam menghadapi kenyataan
bahwa harus menjalani pengobatan ataupun terapi hemodialis secara terus menerus untuk
kelangsungan hidupnya. Hasil penelitian pada pasien yang menjalani hemodialisa di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan didapatkan bahwa berdasarkan usia menunjukkan
rata-rata usia pasien yaitu adalah usia 54.51 tahun dengan standar deviasi (jarak
kemencengan) yaitu 12.448. Usia responden terendah adalah usia 21 tahun dan paling
tertinggi adalah usia 76 tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mufidah, Aini,
& Prihati, 2024) yang menunjukkan bahwa pada karakteristik usia didapatkan lebih
rentang pada umur 46-55 tahun sebanyak (31.4%),

Tingkat Kecemasan Pasien Yang Menjalani Hemodialisa
Hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Pada Tahun 2024
menunjukkan tingkat kecemasan pasien pada kategori tingkat kecemasan berat sebanyak
19 orang (34.5%). Pasien mayoritas merasa sensitive sehingga mudah marah, tersinggung
atau panik, merasa lemah dan mengalami masalah fisik seperti sakit kepala, nyeri pada
leher dan punggung. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Silaban & Perangin-
angin (2020) bahwa terdapat 82.72% responden yang mengalami kecemasan berat.
Beberapa faktor yang meyebabkan kecemasan berat adalah responden menjalani terapi
cuci darah antara 6-12 bulan. Kecemasan adalah hal biasa yang diterima oleh pasien
hemodialisa khususnya pasien yang kurang dari 1 tahun mendapatkan terapi cuci darah
karena pasien harus beradaptasi dengan terapi, disuntik dengan jarum besar, harus tiduran
selama 3-4 jam, sulit menerima. Pasien yang baru menjalani tindakan hemodialisa rata-rata
yang didapatkan adalah tingkat kecemasan berat pasien akan merasa putus asa karena
ketidakpastian akan kesembuhan namun setelah terapi berkelanjutan pasien mulai
beradaptasi dengan baik serta tingkat kecemasan mulai baik, sedang,dan ringan.Hasil
temuan penelitian pada kategori tingkat kecemasan sedang pasien yang menjalani
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hemodialisa terdapat sebanyak 13 orang (23.6%), pasien mayoritas lebih tremor sehingga
pasien merasa cemas, gelisah, gugup, takut tanpa ada alasan, kedua tangan dan kaki tremor,
mengalami pusing, sulit tidur dan menganggap ada hal-hal buruk yang akan terjadi pada
saat dia menjalani hemodialisa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mufidah, Aini
dan Prihati (2024) bahwa terdapat 75.7% responden yang mengalami kecemasan sedang.
Beberapa faktor yang meyebabkan kecemasan sedang adalah responden mengeluh tidak
bisa bekerja lagi, adanya tekanan keuangan, khawatir akan keadaan gangguan dalam
kehidupan keluarga karena takut menjadi beban, gelisah, takut akan pikiran sendiri, susah
tidur, perubahan citra diri seperti bengkak dan gatal, dan tidak percaya diri terhadap
penyakit yang dialaminya. Dengan adanya dampak dari lamanya pasien yang menjalani
hemodialisa dapat menyebabkan masalah dalam psikososial yang dialami pasien salah
satunya adalah kecemasan.Asumsi penelitian pada tingkat kecemasan sedang masih
dipengaruhi oleh rasa cemas dan takut, pada saat menjalani hemodialisa pasien selalu
menganggap ada hal-hal yang buruk yang akan terjadi pada dirinya dan mengeluh susah
tidur, ngantuk, bosan, selalu menganggap dirinya hancur dan beban bagi keluarganya
karena tidak bisa bekerja seperti biasa karena keterbatasan fisik, merasa tidak mampu,
berdaya dan tidak percaya diri karena lamanya proses pengobatan.

IV. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

1. Karakteristik demografi menunjukkan rata-rata usia pasien yang menjalani
hemodialisa di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah 55 tahun dengan lama
hemodialisa 23 bulan, jenis kelamin laki-laki yaitu 37 orang (67.3%), pada
pendidikan yang lebih banyak yaitu pendidikan SMA/SMK sebanyak 25 orang
(45.5%), pada pekerjaan yang lebih banyak yaitu wiraswasta yaitu 20 orang
(36.4%).

2. Tingkat kecemasan pasien yang menjalani hemodialisa yaitu pada kategori tingkat
kecemasan berat yaitu 19 orang (34.5%)
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	Karakteristik Responden 
	NO     Karakteristik  
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)
	Jenis kelamin
	 laki-laki
	37
	67.3
	 Perempuan
	18
	32.7
	         Jumlah 
	55
	100.0
	Pendidikan terakhir
	 SD
	4
	7.3
	 SMP
	5
	9.1
	 SMA/SMK/SLTA
	25
	45.5
	 PT
	21
	38.2
	         Jumlah 
	55
	100.0
	Pekerjaan
	PNS
	3
	5.5
	Guru/Dosen
	1
	1.8
	Pegawai swasta
	6
	10.9
	Petani
	3
	5.5
	Wiraswasta
	20
	36.4
	Tidak bekerja
	17
	30.9
	Pensiun
	4
	7.3
	Polisi
	1
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	         Jumlah
	55
	100.0
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	Variabel
	N
	Mean
	Median
	St. Deviation
	Minimun
	Maksimum
	Usia 
	55
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	55.00
	12.448
	21-76
	Lama hemodialisa 
	55
	23.25
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	Frekuensi (f)
	Persentase (%)
	Tidak ada kecemasan
	16
	29.1
	kecemasan ringan
	7
	12.7
	Kecemasan sedang
	13
	23.6
	Kecemasan berat
	19
	34.5
	Total
	55
	100.0
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